





A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan 
suatu hasil yang dilakukan secara sistematis, terencana dan mengikuti konsep 
ilmiah yang ada. Penelitian pada dasarnya mempunyai tujuan dengan cara-cara 
tertentu untuk memahami suatu fenomena yang ada. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk membuat gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Serta jenis penelitian ini juga 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
Menurut Usman (2009:78) kualitatif adalah metode yang lebih 
berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan. 
Sedangkan pengertian lainya mengenai pendekatan kualitatif diungkapkan oleh 
Kirk dan Miller dalam Moleong (2007:4) mendefinisikan pendekatan kualitatif 
merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya.  Sedangkan menurut Usman (2009:129) kata 
deskriptif berasal dari bahasa Inggris, descriptive yang berarti “bersifat 
menggambarkan dan melukiskan”, dalam hal ini sebenarnya (harafiah), yaitu 
berupa gambar-gambar atau foto-foto yang diperoleh dari data lapangan atau 
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penelitian menjelaskan hasil penelitian dengan gambar-gambar dan dapat pula 
berarti menjelaskannya dengan kata-kata. Dengan kata lain, pendekatan kualitatif 
merupakan metode penelitian yang menerangkan fenomena yang sedang terjadi 
menurut perspektif peneliti. Sehingga dalam pendekatan kualitatif peneliti 
merupakan kunci utama dalam pengumpulan data, peneliti harus terjun sendiri ke 
lapangan secara aktif. 
Menurut Raco (2010:4) pentingnya penelitian dilatar belakangi oleh 
beberapa hal, pertama akan menambah pengetahuan baru yang belum diperoleh 
sebelumnya sekaligus menunjang kesenjangan dan perbedaan yang ada dalam 
ilmu pengetahuan. Kedua, akan membantu meningkatkan kinerja, mampu 
memunculkan ide atau pemikiran baru, ketiga, dapat menjadi masukan bagi 
pembuat kebijakan publik untuk memperbaiki keadaan masyarakat. Adapun 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk membuat gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta implementasi Asas 
Cabotage dalam kebijakan pelayaran di Indonesia. 
Pengolahan data dilakukan secara rasional dengan mempergunakan pola 
berfikir tertentu menurut logika dan yang diambil tentang penelitian dengan 
menggunakan penggambaran mengenai pengembangan industri pelayaran 
nasional. Kemudian menggali data dan fakta yang ada di lapangan untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan faktual di lokasi penelitian yang berkaitan 




B. Fokus Penelitian 
 Dalam  sebuah penelitian terdapat permasalahan yang cukup luas untuk 
diteliti secara menyeluruh sehingga memerlukan sebuah batasan masalah 
penelitian. Penentuan fokus penelitian dapat menghindarkan biasnya data agar 
berfokus pada hal yang esensial, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan 
pembahasan dan penarikan kesimpulan. 
Menurut Moleong (2007:94), ada dua tujuan penentuan fokus suatu 
penelitian antara lain: 
a. Penetapan fokus membatasi studi yang berarti bahwa dengan 
adanya fokus, penentuan tempat penelitian menjadi layak. 
b. Penentuan fokus secara efektif menetapkan kriteria inklusi-eksklusi 
untuk menyaring informasi yang mengalir masuk. Sehingga, bagi 
peneliti penetapan fokus ini akan mempermudah penelitian dalam 
pengumpulan data. 
 Berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka fokus 
penelitian ini antara lain: 
1. Implementasi Asas Cabotage dalam Kebijakan Pelayaran di 
Indonesia, meliputi: 
a. Keberlangsungan asas cabotage 
b. Perkembangan jumlah angkutan kapal 
c. Daya saing perusahaan pelayaran nasional 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Asas 
Cabotage dalam Kebijakan Pelayaran di Indonesia. 
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a. Faktor pendukung baik internal maupun eksternal, sebagai 
berikut: 
a) Asas Cabotage merupakan kebutuhan perusahaan 
nasional. 
b) Pembentukan Task Force/Tim Teknis untuk 
mengidentifikasi kapal-kapal berbendera Indonesia dan 
berbendera asing yang beroperasi. 
c) Memfasilitasi proses penyediaan kapal-kapal yang belum 
tersedia di Indonesia atau berbendera Indonesia. 
d) Memfasilitasi untuk mendapatkan pinjaman dari 
perbankan dan lembaga keuangan/pembiayaan lainnya 
untuk pengembangan armada niaga nasional. 
b. Faktor penghambat baik internal maupun eksternal, sebagai 
berikut: 
a) Perusahaan pelayaran dalam negeri belum mampu 
menyediakan kapal-kapal jenis tertentu untuk menunjang 
kegiatan eksplorasi dan ekploitasi lepas pantai. 
b) Biaya investasi pengadaan kapal tersebut sangat besar. 
c) Belum adanya kontrak jangka panjang antara pemilik 
barang dan pemilik kapal. 





3. Dampak dari Implementasi Kebijakan Pelayaran pada studi 
penelitian tentang Asas Cabotage, meliputi: 
a. Dampak terhadap Negara/Pemerintah 
a) Dampak positif 
(1) Penerapan asas Cabotage menguatkan kedaulatan 
Negara.  
(2) Terserapnya ABK domestik  
(3) Terciptanya keamanan nasional karena 
keberadaan kapal nasional 
b) Dampak negatif 
(1) Belum tersedianya kapal bendera nasional untuk 
kebutuhan penunjang kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi lepas pantai, baik jenis maupun 
jumlahnya.   
(2) Masih rendahnya kemauan taat asas Cabotage. 
b. Dampak terhadap Perusahaan dalam negeri 
a) Dampak positif 
(1) Besarnya pangsa pasar muatan domestik yang 
hanya diangkut oleh kapal nasional. 
(2) Tingginya pertumbuhan perekonomian nasional 
dan pertumbuhan muatan domestik  




b) Dampak negatif 
(1) Kurangnya ketersediaan kapal bendera nasional 
(2) Terbatasnya ketersediaan dana bank dan non 
bank  
(3) Rendahnya kinerja pelabuhan domestik  
c. Dampak terhadap Indonesian National Ship Owner Association 
a) Dampak positif 
(1) Jumlah anggota INSA bertambah 
(2) Perusahaan pelayaran dalam negeri mudah 
diawasi 
b) Dampak Negatif 
(1) INSA belum diikut sertakan dalam proses 
perumusan kebijakan pelayaran. 
(2) Belum adanya kesepahaman antara INSA dan 
Pemerintah. 
 
C. Lokasi dan Situs Penelitian 
  Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian. 
Berdasarkan lokasi penelitian ini peneliti nantinya memperoleh data dan informasi 
yang berkaitan dengan tema, masalah, dan fokus penelitian yang telah ditetapkan, 
maka penelitian dilakukan di dua lokasi yang berbeda yaitu, Kementerian 
Perhubungan yang berada di Jalan Medan Merdeka Barat No. 8 Jakarta Pusat dan 
Indonesian National Ship Owner Association yang berada di Jalan Tanah Abang 
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III No. 10 Jakarta Pusat. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena 
Kementerian Perhubungan ialah salah satu institusi kementerian yang ikut 
merumuskan kebijakan Asas Cabotage sedangkan Indonesian National Ship 
Owner Association adalah sebuah wadah organisasi untuk para pemilik kapal 
yang pada dasarnya adalah para pemilik kapal. 
  Situs penelitian adalah tempat di mana peneliti akan menangkap keadaan 
sebenarnya dari objek yang akan diteliti untuk memperoleh data. Dari data 
tersebut situs penelitian ini adalah Direktorat Jendral Perhubungan Laut dan 
Indonesian National Ship Owner Association. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian menurut Arikunto (2002:107) adalah subjek 
asal data dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Data Primer 
Dalam penelitian ini sumber data primer peneliti terdapat di dua 
lokasi, di Direktorat Jendral Perhubungan Laut langsung dari 
Bapak Yustinus Saranggih selaku Kepala Direktorat Perkapalan 
dan Kelautan, Bapak Agustinus, Kepala Staff Lalu Lintas dan 
Angkutan Laut dan Bapak Isak selaku staff Direktorat Jendral 
Perhubungan Laut. Sedangkan dari Indonesian National Ship 
Owner Association langsung dari Bapak Soehariyo selaku Ketua 
Bidang Angkutan Muatan Umum dan Bapak Kunto Prayogo selaku 




2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa Laporan Perkembangan Armada Kapal hingga 
Desember 2013, Bahan Pemaparan Menteri Perhubungan di 
Bandung pada tahun 2013, serta Laporan Kinerja Pelaksanaan Asas 
Cabotage ataupun data kuantitas lainnya yang terkait dengan 
Implementasi Asas Cabotage dalam Kebijakan Pelayaran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Jenis metode yang dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data, 
tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan. 
Berikut beberapa metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti: 
1. Interview (Wawancara) 
Nasirin (2009) menjelaskan bahwa wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Sedangkan menurut 
Soehartono (2008:67-68) wawancara adalah pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul 
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 
direkam dengan alat perekam (tape recorder). Dengan melakukan 
wawancara yang mendalam, peneliti dapat memperoleh berbagai informasi 
yang berkaitan dengan implementasi Asas Cabotage sesuai dengan 
65 
 
kebijakan pelayaran. Cara ini ditempuh untuk mengetahui secara langsung 
yang dimaksud oleh subyek maupun obyek dalam bentuk percakapan 
antara dua pihak secara komunikatif. Dengan menggunakan interview 
guide sebagai pegangan, wawancara dilakukan secara terbuka dan 
terstruktur, dan pertanyaan-pertanyaan memfokus pada permasalahan 
sehingga informasi yang dikumpulkan cukup lengkap dan mendalam. 
Guna lebih mempertajam hasil data, peneliti juga menggunakan 
wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis. Adapun jumlah informan yang diwawancarai dalam penelitian 
ini sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 orang informan dari Direktorat 
Jendral Perhubungan Laut dan 2 orang informan dari Indonesian National 
Ship Owner Association. 
2. Observasi 
Menurut Harun (2007:63) pengumpulan data dengan menggunakan 
metode pengamatan adalah merupakan sebuah pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti untuk dapat terjun langsung ke lapangan untuk 
mengamati hal-hal yang berkaitan langsung dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Tetapi tidak 
semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait dengan 




Selanjutnya Bungin (2007:115) mengemukakan beberapa bentuk 
observasi, yaitu: a) Observasi partisipasi, b) Observasi tidak terstruktur, c) 
Observasi kelompok. Berikut penjelasannya: 
a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti 
terlibat dalam keseharian informan. 
b. Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan 
tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti 
mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan yang 
terjadi di lapangan. 
c. Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh 
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi 
objek penelitian. 
Dari macam-macam observasi diatas, maka peneliti mengambil teknik 
pengambilan data melalui observasi tidak terstruktur. Penelitian yang 
dilakukan tidak menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti 
mengembangkan hasil penelitiannya berdasarkan perkembangan yang 
terjadi di lapangan. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, 
peneliti membutuhkan banyak interaksi kepada informan mengenai 




3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam penelitian 
kualitatif adalah dokumentasi. Menurut Usman (2009:69) teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dengan teknik dokumentasi ini, 
peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai 
narasumber, tetapi memperoleh informasi dari macam-macam sumber 
tertulis atau dari dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana 
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi dilakukan terhadap dokumen-dokumen yang 
ada di Direktorat Jendral Perhubungan Laut yang terkait dengan 
keberlangsungan asas cabotage di perairan laut Indonesia. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
menggali data dalam penelitian, sehingga kegiatan penelitian dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Sugiyono (2012:222) menyatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti 
itu sendiri. Sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini, terdiri dari: 
a. Peneliti sendiri. 
Yaitu dengan mengamati fenomena-fenomena dan wawancara 
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dengan kelompok sasaran yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
b. Daftar Pertanyaan 
Pedoman wawancara digunakan daftar pertanyaan yang telah 
dibuat sebelumnya dan digunakan untuk wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait. 
c. Catatan lapangan  
Yaitu catatan di lapangan untuk mencatat hasil wawancara dan 
pengamatan selama melakukan penelitian. 
d. Dokumen 
Berupa dokumen-dokumen yang ada di tempat penelitian ataupun 
di tempat lain yang berisi data-data pendukung dan dapat 
digunakan sebagai sumber penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan alat tulis menulis dan fotokopi dokumentasi untuk 
mendapatkan data-data. 
G. Keabsahan Data 
Hasil penelitian merupakan bagian terpenting dalam sebuah proses 
penelitian. Baik atau tidaknya hasil penelitian sangat tergantung dari proses yang 
dijalani oleh peneliti selama melakukan dan menyusun penelitian. Setiap 
penelitian memerlukan adanya standar untuk melihat derajat kepercayaan atau 
kebenaran dari hasil penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif standar itu disebut 
sebagai keabsahan data. Menurut Moelong, (2007:167) menetapkan keabsahan 
data diperlukan dengan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik didasarkan atas 
sifat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
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(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (conformability). 
Berikut ini penjelasannya: 
1. Derajat kepercayaan (credibiltiy). Untuk mendapatkan dan 
memeriksa kredibilitas dalam penelitian ini, maka peneliti 
melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut: 
a) Melakukan Peer Debriefing 
Hasil kajian didiskusikan dengan orang lain yaitu dengan teman 
sejawat yang mengetahui pokok pengetahuan tentang penelitian 
dan metode yang diterapkan yaitu Arie Dwi Purnomo dan Herda 
Prabadipta selaku teman diskusi peneliti. 
b) Triangulasi  
Hal ini dilakukan oleh peneliti sejak terjun ke lapangan dengan 
berbagai wawancara maupun seperti berbincang biasa, 
observasi, dan dokumentasi dengan maksud untuk mengecek 
kebenaran data tertentu dan membandingkan dengan data dari 
sumber lain. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Keteralihan berbagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 
antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan 
keteralihan tersebut, peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan 
data kejadian empiris dalam konteks yang sama. Dengan demikian 
peneliti dalam penelitian ini bertanggung jawab untuk 
menyediakan data deskriptif secukupnya. 
70 
 
3. Ketergantungan (Dependability)  
Untuk memeriksa ketergantungan dan kepastian data dalam 
penelitian ini, maka hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
diuji ulang melalui proses audit yang cermat terhadap seluruh 
komponen proses penelitian dan hasil penelitian. Oleh karena itu 
agar derajat reabilitas dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dapat tercapai, maka diperlukan audit atau pemeriksaan yang 
cermat terhadap hasil penelitian. Auditor dalam penelitian ini yaitu 
dosen pembimbing yang terdiri dari Prof. Dr. Abdul Hakim, M.Si 
dan Ainul Hayat, S.Pd, M.Si. Selain itu juga audit yang akan 
dilakukan oleh dosen penguji yaitu Dr. Irwan Noor, MA dan Drs. 
Sukanto, MS.  
4. Kepastian (Confirmability) 
Peneliti untuk menentukan apakah hasil ini benar atau salah, maka 
peneliti mendiskusikannya dengan dosen pembimbimbing dari 
setiap tahap demi tahap terhadap temuan-temuan dan apa yang 
dilakukan dilapangan. Berdasarkan hasil diskusi tersebut maka 
dosen pembimbing memberikan arahan dan kepastian bahwa apa 
yang telah dilakukan oleh peneliti itu adalah benar dengan 
mengacu pada pertimbangan bahwa (1) hasil penelitian adalah 
benar-benar berasal dari data, (2) penarikan kesimpulan dilakukan 
secara logis dan bersumber dari data, (3) peneliti telah meneliti 
dengan baik, dan (4) pembimbing telah berusaha menelaah 
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kegiatan penelitian dalam pelaksanaan pemeriksaan keabsahan 
data. 
H. Analisis Data 
Menurut Usman (2009:85) ada lima versi dalam analisis data, yaitu versi 
(1) Miles dan Huberman, (2) Keeves, (3) Bogdan dan Biklen, (4) Spradley, dan 
(5) Taylor dan Renner. Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan model 
penelitian kualitatif versi Miles dan Huberman. Analisis data terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Jika melihat dari segi analisis, maka analisis 
data kualitatif model Miles and Huberman mengikuti komponen dalam analisis 








Gambar 3.1  
Analisis Data Model Miles and Huberman 
  
Sumber: Sugiono (2012:247) 
a) Pengumpulan data adalah proses memasuki lingkungan penelitian 












Pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara maupun dokumentasi. 
b) Dari lokasi penelitian, data lapangan yang didapatkan dari 
Direktorat Jendral Perhubungan Laut serta dari wawancara yang 
sudah dilakukan terhadap pengurus Indonesian National Ship 
Owner Association dituangkan dalam uraian laporan yang lengkap 
dan terinci. Data dan laporan tersebut kemudian direduksi, 
dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, 
difokuskan untuk dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau 
polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode dan 
pentabelan). Pada tahap ini setelah data dipilah kemudian 
disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi 
kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik 
kesimpulan sementara. 
c) Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 
disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajian juga berbentuk 
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu 
dan mudah dipahami. 
d) Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan di akhir 
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 
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melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 
kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu 
dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji 
kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti dapat 
menyadari bahwa dalam mencari makna, ia bisa menggunakan 
pendekatan emik, yaitu dari kacamata key informan, dan bukan 
penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pendekatan etik). 
